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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pembelajaran tematik merupakan pendekatan yang mengaitkan 
beberapa aspek mata pelajaran yang digabungkan pada tema-tema tertentu. 
Pembelajaran tematik sangat berpengaruh terhadap penerimaan materi 
terhadap siswa. pembelajaran tematik mendorong siswa belajar secara mandiri 
dan bermakna, seperti yang dijelaskan oleh Majid (2014: 85) bahwa 
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan antar mata 
pelajaran sehingga siswa menerima materi pembelajaran secara utuh dan 
bermakna. Pembelajaran tematik berhubungan erat dengan perubahan 
kurikulum yang sebelumnya merupakan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013. Salah satu perubahan yang 
menjadi perbedaan antara kedua kurikulum ini yaitu pembelajaran 
berdasarkan KTSP  tidak menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu 
pembelajaran. KTSP hanya fokus pada satu mata pelajaran yang sudah 
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran di setiap harinya. Berbeda dengan 
kurikulum 2013 yang dirancang berdasarkan tema yang sudah dirancang oleh 
pemerintah pusat. Keadaan ini sudah sesuai dengan implementasi proses 
pembelajaran di SDN Suryakencana Cipta Bina Mandiri (CBM).  
Kurikulum yang digunakan di SDN Suryakencana CBM adalah 
kurikulum terbaru yang lebih dikenal dengan kurikulum 2013 atau Kurikulum 
Nasional (KURNAS).  Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari 
kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Kurikulum 2013 menekankan  peran aktif siswa secara mandiri atau 
kelompok, serta pembentukan karakter siswa melalui pengalaman langsung 
sehingga dapat menambah kekuatan untuk mengeksplor kemampuannya 
dalam berpikir kritis. Namun yang terjadi di sekolah penggunaan Kurikulum 
2013 belum sepenuhnya diaplikasikan contohnya penggunaan model 
pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga siswa cenderung jenuh. Siswa 
yang belajar dengan diawali dengan kejenuhan maka akan sulit untuk untuk 
menggali potensi yang dimilikinya terlebih dalam hal berpikir kritis pada saat 
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proses pembelajaran. Penerapan kurikulum 2013 merupakan usaha pemerintah 
yang diamanatkan pada guru dalam arti “agar guru membimbing siswa untuk 
mendapatkan pengalaman, dan membentuk kompetensi yang akan mengantar 
siswa mencapai tujuan” (Mulyasa, 2011: 41). Agar membekali siswa untuk 
memperoleh pendidikan serta keterampilan yang lebih baik serta mampu 
bersaing di dunia globalisasi dengan berbagai macam ilmu-ilmu yang dapat 
diserap oleh siswa.  
Ilmu sangat bermanfaat untuk kelangsungan hidup di dunia maupun di 
akhirat, manusia di dunia ini tidak boleh merasa puas dalam mencari ilmu 
pengetahuan. Sebuah hadist menjelaskan bahwa mencari ilmu itu harus 
seumur hidup yaitu sejak dari bayi sampai keliang kubur,hadist tersebut  
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al-Baihaqi, Ibnu Abdil Barr, dan Ibnu Adi, 
dari Anas bin Malik dalam (Djaliel, 2012), yaitu; 
 ِدْحَّللا ىِلإ ِدْهَملا َنِم َمْلِعلا اُوُبلُْطا 
Artinya :” Carilah Ilmu sejak dari bayi sampai keliang kubur”  
Selain itu, mencari ilmu tentunya membutuhkan bimbingan serta 
dukungan dari orang-orang di sekitar, terlebih anak usia 7-12 tahun yang 
biasanya masih belum bisa menentukan baik atau tidaknya keputusan yang 
anak tersebut pilih karena jenjang usia tersebut masih terikat, dan cenderung 
lebih suka dengan objek-objek yang konkret atau langsung, Desmita (2011: 
35)  berpandangan bahwa “usia 6 - 12 tahun atau usia sekolah memiliki 
karakteristik yang berbeda serta cenderung lebih suka bermain, senang 
bergerak, senang bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan atau 
melakukan sesuatu secara langsung”. Guru membutuhkan model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan potensi yang dimiliki oleh siswa dengan tetap 
memonitor perkembangan siswa disesuaikan dengan tema dan kurikulum. 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana yang di dalamnya terdiri 
dari tujuan, isi dan evaluasi. Sebagaimana yang dikemukakan pada Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas, 2003) Nomor 20 Pasal 1 Ayat 
19 menjelaskan kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
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pendidikan tertentu. Penyelenggaraan kegiatan pembelajan di kelas dapat di 
rencanakan oleh guru pada saat sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. 
Proses pembelajaran di kelas sebaiknya meliputi lima tahap yaitu 
“langkah-langkah proses pembelajaran yang meliputi lima tahapan scientific 
approch yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan  informasi/eksperimen, 
mengasosiasikan / mengolah informasi, dan mengkomunikasikan” (Menteri 
pendidikan dan Kebudayaan & Indonesia, 2013: 40). Ketika proses 
pembelajaran siswa harus sering diberikan stimulus agar perkembangan 
kognitif, afektif dan psikomotornya terkontrol. Karena pada dasarnya siswa 
memiliki perkembangan dan karakteristik yang berbeda-beda, dari sini guru 
harus mengetahui perkembangan dan karakteristik setiap siswa di Sekolah, 
seperti yang dijelaskan oleh  Sumantri (2014: 1.14) dapat disimpulkan bahwa 
“guru yang membimbing siswanya perlu memahami serta mengetahui sikap, 
kebutuhan dan perkembangan siswanya”. Oleh karena itu, guru perlu 
mempertimbangkan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran saintifik agar 
perkembangan kognitif, afektif, psikomotornya terkontrol.   
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bersama guru kelas V. 4 
menunjukkan bahwa di SDN Suryakencana CBM (CBM) lebih sering 
menggunakan model CTL (Contextual Teaching and Learning) sedangkan 
dalam pembelajaran tematik banyak menawarkan pilihan model pembelajaran 
yang relevan dan penuh makna bagi siswa. Permasalahan yang terjadi pada 
saat proses pembelajaran di kelas V. 4 SDN Suryakencana CBM yaitu; 1) 
pada saat  proses pembelajaran hanya beberapa orang siswa yang antusias 
bertanya, 2) belum semua siswa dapat mengemukakan argumen, 3) siswa 
belum dapat memilih atau menentukan suatu tindakan sesuai dengan 
pembelajaran. 
Sekolah pada dasarnya lembaga yang tepat untuk belajar secara 
formal, karena pemerintah sudah merancang secara terstruktur dan sistematis 
serta  aliran dana pun sudah disediakan oleh pemerintah. Selanjutnya 
stakeholder atau orang yang berkepentingan yang memiliki peranan penting 
tentang bagaimana menciptakan suasana belajar yang PAIKEM (Pembelajaran 
yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) di sekolah. Hasil 
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wawancara dan observasi yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas lima 
SDN Suryakencana CBM permasalahan pembelajaran yang terjadi adalah 
kurang variasinya model pembelajaran yang digunakan pada saat kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Sementara itu pada kegiatan belajar mengajar yang 
terjadi di kelas V. 4 SDN Suryakencana CBM cenderung membuat siswa 
mudah jenuh karena kurang variasinya model dan media pembelajaran. Model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan model 
yang sering digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar di kelas V. 4, 
walaupun dengan sesekali belajar di lingkungan sekolah selain kelas.  
Permasalahan tersebut mengakibatkan penurunan perhatian atau atensi 
dan motivasi belajar siswa yang berakibat pula pada penurunan berpikir kritis 
siswa. Idealnya model pembelajaran yang digunakan harus variatif pada setiap 
pembelajaran. Salah satu model yang dapat menjadi solusi adalah model 
pembelajaran Inkuiri, karena model pembelajaran inkuiri merupakan salah 
satu model yang dapat memberikan stimulus yang baik bagi siswa. Stimulus 
yang muncul tersebut salah satunya berpikir kritis, belajar secara mandiri, dan 
lain sebagainya. Karena menurut Sanjaya (2010: 96)  yang dapat disimpulkan 
bahwa “Pembelajaran inkuiri menekankan siswa untuk menemukan dan 
mencari sendiri masalah karena dan menekankan kemampuan berpikir kritis 
siswa”. Model pembelajaran Inkuiri merupakan salah satu model yang 
berpusat pada siswa dan sesuai untuk diaplikasikan di Sekolah Dasar, terutama 
sekolah yang menggunakan kurikulum 2013. Model inkuiri juga menjadi salah 
satu model yang dapat diterima oleh siswa, banyak penelitian membuktikan 
bahwa model inkuiri dapat meningkatkan berpikir kritis siswa. Salah satunya 
penelitian yang dilakukan oleh Anggareni, dkk (2013) dalam penelitian yang 
berjudul Implementasi Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan 
berpikir Kritis Siswa dan Pemahaman Konsep IPA Siswa, menunjukkan 
bahwa Hasil analisis diketahui bahwa secara statistik terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran 
inkuiri dengan strategi pembelajaran langsung terhadap kemampuan berpikir 
kritis dan pemahaman konsep siswa dengan nilai F sebesar 68,151 dengan 
taraf signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep antara siswa yang 
dibelajarkan dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri berbeda 
dengan kelompok yang menggunakan strategi pembelajaran langsung. Hasil 
pengujian hipotesis tersebut dapat memberikan gambaran bahwa strategi 
pembelajaran inkuiri memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap 
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa dibandingkan 
dengan strategi pembelajaran langsung. Ada sebuah pernyataan yang 
menegaskan tentang inkuiri yaitu menurut Jamil, (2014) “Proses inkuiri 
selama pembelajaran berdampak konstruktif atau membangun yang 
meningkatkan keefektifan pembelajaran”. Dalam pembelajaran berbasis 
inkuiri berdampak konstruktif, karena pada proses pembelajaran cenderung 
berpusat pada siswa yang menjadikan siswa sebagai subjek dan menekankan 
keaktifan siswa untuk belajar menemukan topik dan materi pembelajaran. 
Beberapa keunggulan pembelajaran berbasis inkuiri menurut Bruck & 
Wilson (dalam Uswatun & Rohaeti, 2015: 3)  antara lain: (1) merangsang 
siswa untuk belajar aktif, (2) untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa dengan mencari dan menemukan sendiri topik dan materi 
pembelajaran sendiri,  (3) meningkatkan penguasaan konsep siswa, dan (4) 
menekankan komunikasi siswa. Keunggulan tersebut merupakan alasan 
penggunaan model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa, selain itu ada pula kekurangan pembelajaran berbasis inkuri, 
yaitu “1) pembelajaran sedikit sulit dalam merencanakan pembelajaran karena 
terbentur dengan kebiasan siswa dalam belajar, 2) Memerlukan waktu yang 
panjang dan itu menjadikan guru kesulitan untuk menyesuaikan waktu yang 
sudah ditentukan, 3) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka penggunaan model 
inkuiri akan sulit di implementasikan oleh setiap guru” (Sanjaya, 2010: 208). 
Seluruh aspek tersebut merupakan hal yang harus dikembangkan kepada siswa 
supaya tercapainya tujuan pembelajaran, terlebih kurikulum yang digunakan 
telah menggunakan kurikulum terbaru yaitu kurikulum 2013. Salah satu 
penekanan yang harus diterapkan dalam pembelajaran siswa adalah berpikir 
kritis . 
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Berpikir Kritis adalah suatu sikap yang cenderung untuk 
mempertimbangkan dan memikirkan suatu masalah yang timbul dari 
pengalaman. Karena Fisher (2009: 13) menjelaskan bahwa “pemikiran kritis 
yang baik diantaranya memiliki kejelasan dan relevansi”. 
Berpikir kritis dengan mengggunakan model pembelajaran inkuiri diharapkan 
dapat tercapainya tujuan pendidikan. Sejalan dengan penjelasan sebuah 
penjelasan bahwa Undang-undang yang berbunyi : 
“..., bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab” (Sisdiknas, 2003) Nomor 20 BAB II 
pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
Selain itu juga guru harus memperhatikan jenjang kelas yang 
diampunya supaya dapat mempertimbangkan materi yang sesuai dengan 
peningkatan berpikir kritis siswa. Berdasarkan penjelasan di atas penulis 
tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang berhubungan 
dengan Penerapan Model Inkuri untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Siswa di Sekolah Dasar. 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana proses pembelajaran dengan menggunaan model inkuiri untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V. 4 di SDN 
Suryakencana CBM ? 
2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
menggunakan model inkuiri di SDN Suryakencana CBM? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan proses pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas V. 4 di SDN Suryakencana CBM. 
2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
menggunakan model inkuiri di SDN Suryakencana CBM. 
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D. Manfaat Penulisan 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berarti, di 
antaranya sebagai berikut.  
1) Manfaat teoritis 
Penerapan model inkuiri memberikan stimulus kepada siswa untuk 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dilaksanakan, karena siswa 
mencari dan menemukan sendiri topik dan permasalah yang akan dibahas. 
Mulai dari pemberian pertanyaan, memunculkan rasa percaya diri pada 
siswa untuk mengemukakan pendapat, sehingga mampu mencerminkan 
siswa yang mandiri dan kritis  
2) Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
Untuk meningkatkan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA 
dengan  model pembelajaran inkuiri 
b. Bagi guru 
Sebagai referensi bagi guru untuk menerapkan pembelajaran Tematik 
khususnya pembelajaran IPA dengan menggunakan model inkuiri serta 
mengacu kreatifitas guru dalam melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan berbagai model agar meningkatkan motivasi guru dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. 
c. Bagi sekolah  
Sebagai sumber inspirasi dan informasi dalam upaya meningkatkan 
kegiatan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran IPA. 
d. Bagi penulis 
Memberikan informasi tentang pembelajaran yang dilakukan siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
